SOAL PRODUCT LIFE CYCLE
A. Pilihan Ganda
1. Product Life Cycle adalah ....
A. Proses pembuatan pola pakaian
B. Tahapan perjalanan suatu produk sejak diperkenalkan hingga mengalami penurunan
C. Proses menentukan harga bahan baku
D. Proses mendesain pakaian
E. Proses mendistribusikan produk
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Product Life Cycle (PLC) menggambarkan perjalanan produk di pasar dari tahap perkenalan, pertumbuhan, kedewasaan, hingga penurunan. PLC membantu perusahaan menentukan strategi yang sesuai pada setiap tahap. 

2. Urutan tahapan Product Life Cycle yang umum adalah ....
A. Growth – Introduction – Decline – Maturity
B. Introduction – Growth – Maturity – Decline
C. Maturity – Growth – Introduction – Decline
D. Introduction – Maturity – Growth – Decline
E. Decline – Growth – Maturity – Introduction
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Urutan umum PLC adalah Introduction → Growth → Maturity → Decline. 

3. Pada tahap introduction, kondisi produk biasanya ditandai dengan ....
A. Penjualan sudah mencapai puncak
B. Produk sudah memiliki banyak pelanggan tetap
C. Kesadaran konsumen masih dibangun dan penjualan relatif rendah
D. Penjualan mengalami penurunan tajam
E. Produk sudah tidak membutuhkan promosi
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Pada tahap introduction, produk baru masuk pasar sehingga perusahaan perlu membangun kesadaran konsumen. Penjualan biasanya masih rendah dan biaya pemasaran dapat relatif tinggi. 



4. Sebuah butik meluncurkan desain outerwear baru. Produk tersebut belum banyak dikenal konsumen sehingga butik melakukan promosi melalui media sosial dan memberikan kesempatan kepada pelanggan untuk mencoba produk. Produk tersebut berada pada tahap ....
A. Introduction
B. Growth
C. Maturity
D. Decline
E. Termination
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Produk baru yang sedang diperkenalkan kepada pasar berada pada tahap introduction. Fokus utama pada tahap ini adalah membangun awareness dan mendorong konsumen mencoba produk. 

5. Ciri utama tahap growth adalah ....
A. Penjualan meningkat dengan cepat
B. Produk mulai ditarik dari pasar
C. Penjualan selalu menurun
D. Konsumen belum mengetahui produk
E. Promosi dihentikan sepenuhnya
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Tahap growth ditandai dengan meningkatnya penerimaan pasar dan penjualan yang berkembang dengan cepat. Pada tahap ini, pesaing juga dapat mulai masuk ke pasar. 

6. Sebuah merek pakaian mengalami peningkatan penjualan yang sangat cepat. Banyak konsumen mulai mengenal produknya dan beberapa merek lain mulai membuat produk serupa. Kondisi tersebut menunjukkan tahap ....
A. Introduction
B. Growth
C. Maturity
D. Decline
E. Withdrawal
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Peningkatan penjualan yang cepat dan munculnya pesaing merupakan karakteristik tahap growth.



7. Pada tahap maturity, perusahaan biasanya menghadapi kondisi ....
A. Produk baru saja diperkenalkan
B. Penjualan meningkat sangat cepat tanpa pesaing
C. Pertumbuhan penjualan mulai melambat dan persaingan semakin kuat
D. Produk belum diketahui konsumen
E. Tidak diperlukan strategi pemasaran
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Pada tahap maturity, produk telah dikenal pasar. Pertumbuhan penjualan mulai melambat dan persaingan biasanya semakin ketat sehingga perusahaan perlu mempertahankan pelanggan dan melakukan inovasi. 

8. Sebuah produk rok sudah lama berada di pasar. Penjualannya relatif stabil, tetapi banyak pesaing menawarkan produk yang hampir sama. Strategi yang tepat adalah ....
A. Menghentikan semua promosi
B. Melakukan inovasi atau modifikasi produk
C. Mengurangi kualitas produk
D. Mengabaikan kebutuhan konsumen
E. Menghentikan produksi tanpa analisis
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Pada tahap maturity, perusahaan dapat melakukan modifikasi produk, mencari segmen pasar baru, memperkuat diferensiasi, dan mempertahankan loyalitas pelanggan. 

9. Tahap decline ditandai dengan ....
A. Penjualan meningkat pesat
B. Produk baru diperkenalkan
C. Penjualan dan keuntungan mengalami penurunan
D. Konsumen baru mulai mengenal produk
E. Persaingan belum terjadi
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Decline merupakan tahap ketika penjualan dan profitabilitas menurun. Penyebabnya dapat berupa perubahan selera konsumen, teknologi baru, atau munculnya produk pengganti. 

10. Sebuah model pakaian yang dahulu sangat populer mulai ditinggalkan konsumen karena muncul model baru yang lebih sesuai dengan tren. Produk tersebut kemungkinan memasuki tahap ....
A. Introduction
B. Growth
C. Maturity
D. Decline
E. Development
Kunci Jawaban: D
Pembahasan:
Perubahan tren dan selera konsumen dapat menyebabkan permintaan terhadap produk lama menurun sehingga produk memasuki tahap decline.

B. Pilihan Ganda HOTS
11. Sebuah usaha busana memiliki produk dress yang mulai mengalami penurunan penjualan. Pemilik usaha tidak langsung menghentikan produk tersebut. Ia memperbarui desain, mengganti beberapa pilihan warna, memperbaiki kualitas bahan, dan menargetkan segmen konsumen baru. Tindakan tersebut bertujuan untuk ....
A. Mempercepat decline
B. Memperpanjang siklus hidup produk
C. Menghilangkan produk dari pasar
D. Mengurangi nilai produk
E. Menghentikan inovasi
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Modifikasi produk dan pencarian segmen pasar baru dapat membantu mempertahankan daya tarik produk sehingga siklus hidupnya dapat diperpanjang. Strategi modifikasi dan perluasan pasar dapat digunakan terutama ketika produk telah mencapai maturity atau mulai menghadapi penurunan. 

12. Perhatikan kasus berikut!
Sebuah merek hijab baru diluncurkan. Pemilik usaha belum memiliki banyak pelanggan sehingga mengeluarkan biaya untuk promosi melalui media sosial, katalog digital, dan pameran sekolah.
Berdasarkan kasus tersebut, strategi yang paling sesuai adalah ....
A. Mengurangi seluruh promosi
B. Membangun kesadaran konsumen terhadap produk
C. Menghentikan produksi
D. Mengurangi variasi produk
E. Menarik produk dari pasar
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Produk masih berada pada tahap introduction. Prioritasnya adalah membangun awareness, mengenalkan manfaat produk, dan mendorong konsumen mencoba.


13. Dua produk fashion memiliki kondisi berikut:
· Produk A: Penjualan meningkat cepat dan mulai banyak pesaing. 
· Produk B: Penjualan menurun karena konsumen beralih ke model baru. 
Kesimpulan yang tepat adalah ....
A. Produk A berada pada maturity dan Produk B pada growth
B. Produk A berada pada growth dan Produk B pada decline
C. Produk A berada pada decline dan Produk B pada introduction
D. Keduanya berada pada introduction
E. Keduanya berada pada maturity
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Produk A menunjukkan karakteristik growth, sedangkan Produk B menunjukkan karakteristik decline.

14. Seorang desainer ingin mengetahui kapan harus melakukan inovasi terhadap suatu produk fashion. Data yang paling penting untuk dianalisis adalah ....
A. Warna kesukaan desainer saja
B. Penjualan, tren pasar, kebutuhan konsumen, dan persaingan
C. Jumlah pegawai saja
D. Ukuran ruangan produksi
E. Jumlah mesin jahit saja
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Analisis PLC perlu mempertimbangkan perkembangan penjualan, perubahan kebutuhan konsumen, tren, dan kondisi persaingan agar keputusan produk dan pemasaran lebih tepat.

15. Sebuah produk fashion berada pada tahap maturity. Penjualan masih tinggi, tetapi pertumbuhannya mulai melambat. Manakah strategi yang paling tepat?
A. Mengabaikan pesaing
B. Menghentikan semua inovasi
C. Mempertahankan pelanggan dan melakukan diferensiasi atau modifikasi produk
D. Mengurangi kualitas produk
E. Menghapus merek dari pasar
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Pada maturity, perusahaan perlu mempertahankan posisi produk melalui diferensiasi, modifikasi produk, peningkatan kualitas, atau mencari pengguna/segmen baru. 


C. Soal Benar–Salah
Tuliskan B (Benar) atau S (Salah).
1. Product Life Cycle menggambarkan perjalanan suatu produk selama berada di pasar.
Jawaban: B
Pembahasan:
PLC digunakan untuk menggambarkan perkembangan produk dari peluncuran hingga penurunan. 

2. Tahap introduction merupakan tahap ketika produk sudah mencapai penjualan tertinggi.
Jawaban: S
Pembahasan:
Introduction merupakan tahap awal ketika produk baru diperkenalkan dan kesadaran konsumen masih dibangun.

3. Growth ditandai dengan peningkatan penjualan dan penerimaan pasar.
Jawaban: B
Pembahasan:
Pada tahap growth, penjualan umumnya meningkat dan produk semakin diterima oleh pasar. 

4. Maturity merupakan tahap ketika pertumbuhan penjualan mulai melambat.
Jawaban: B
Pembahasan:
Pada tahap maturity, penjualan dapat tetap tinggi, tetapi laju pertumbuhannya mulai melambat. 

5. Decline berarti produk mengalami peningkatan penjualan secara cepat.
Jawaban: S
Pembahasan:
Decline justru ditandai dengan penurunan penjualan dan profitabilitas.

6. Promosi dapat digunakan untuk membangun kesadaran konsumen pada tahap introduction.
Jawaban: B
Pembahasan:
Promosi merupakan salah satu strategi penting untuk mengenalkan produk kepada konsumen pada tahap awal. 

7. Semua produk pasti mengalami setiap tahap Product Life Cycle dengan durasi yang sama.
Jawaban: S
Pembahasan:
Tidak semua produk mengikuti pola yang sama. Ada produk yang cepat mengalami pertumbuhan dan penurunan, bahkan ada yang tidak berhasil melewati tahap introduction. 

8. Inovasi produk dapat digunakan sebagai salah satu cara mempertahankan daya saing produk pada tahap maturity.
Jawaban: B
Pembahasan:
Modifikasi fungsi, kualitas, desain, atau gaya produk dapat digunakan untuk mempertahankan daya tarik produk. 

9. Perubahan tren fashion dapat menjadi salah satu penyebab produk memasuki tahap decline.
Jawaban: B
Pembahasan:
Perubahan selera konsumen dan tren dapat mengurangi permintaan terhadap produk tertentu. 

10. Product Life Cycle hanya bermanfaat bagi bagian produksi dan tidak berkaitan dengan pemasaran.
Jawaban: S
Pembahasan:
PLC sangat berkaitan dengan strategi pemasaran, harga, promosi, distribusi, pengembangan produk, dan pengambilan keputusan bisnis.




D. Soal Pernyataan
1. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Introduction merupakan tahap awal produk memasuki pasar. 
2. Growth ditandai dengan peningkatan penjualan. 
3. Maturity ditandai dengan pertumbuhan penjualan yang mulai melambat. 
4. Decline ditandai dengan peningkatan permintaan secara cepat. 
Pernyataan yang benar adalah ....
A. 1 dan 2
B. 1 dan 3
C. 1, 2, dan 3
D. 2 dan 4
E. Semua benar
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Pernyataan 1, 2, dan 3 benar. Pernyataan 4 salah karena decline justru ditandai dengan menurunnya penjualan.

2. Perhatikan pernyataan berikut!
Pernyataan: Produk fashion pada tahap maturity membutuhkan strategi untuk mempertahankan daya saing.
Alasan: Pada tahap maturity, persaingan dapat semakin kuat dan pertumbuhan penjualan mulai melambat.
A. Pernyataan benar, alasan benar, dan keduanya berhubungan
B. Pernyataan benar, alasan benar, tetapi tidak berhubungan
C. Pernyataan benar, alasan salah
D. Pernyataan salah, alasan benar
E. Pernyataan dan alasan salah
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Keduanya benar dan memiliki hubungan sebab-akibat. Ketika pertumbuhan melambat dan persaingan meningkat, perusahaan perlu mempertahankan posisi produknya.

3. Perhatikan kasus berikut!
Sebuah brand pakaian memperkenalkan koleksi baru. Konsumen belum banyak mengenal produk tersebut sehingga perusahaan melakukan promosi intensif untuk meningkatkan awareness.
Tahap Product Life Cycle yang sesuai adalah ....
A. Introduction
B. Growth
C. Maturity
D. Decline
E. Withdrawal
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Produk masih dalam tahap introduction karena baru diperkenalkan dan perusahaan sedang membangun kesadaran konsumen.

4. Perhatikan pernyataan berikut!
Sebuah produk fashion mengalami penurunan penjualan karena konsumen lebih tertarik pada model baru. Perusahaan kemudian memutuskan untuk memperbarui desain dan menyasar segmen pasar yang berbeda.
Tindakan perusahaan tersebut menunjukkan upaya ....
A. Mempercepat penurunan produk
B. Memperpanjang siklus hidup produk
C. Mengurangi kualitas produk
D. Menghentikan inovasi
E. Menghilangkan pasar
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Memperbarui desain dan mencari segmen pasar baru merupakan upaya untuk mengembalikan daya tarik produk dan memperpanjang product life cycle.

5. Soal HOTS
Perhatikan kondisi berikut:
	Produk
	Kondisi

	A
	Baru diluncurkan dan sedang membangun awareness

	B
	Penjualan meningkat pesat dan pesaing mulai bermunculan

	C
	Penjualan tinggi tetapi pertumbuhannya mulai stabil

	D
	Penjualan terus menurun karena muncul produk pengganti


Urutan tahap PLC yang tepat untuk produk A, B, C, dan D adalah ....
A. Growth – Introduction – Decline – Maturity
B. Introduction – Growth – Maturity – Decline
C. Maturity – Growth – Introduction – Decline
D. Introduction – Maturity – Growth – Decline
E. Decline – Growth – Maturity – Introduction
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Produk A = Introduction, produk B = Growth, produk C = Maturity, dan produk D = Decline. Urutan tersebut merupakan pola umum Product Life Cycle. 

E. Rekap Kunci Jawaban
Pilihan Ganda
	No.
	Jawaban
	No.
	Jawaban

	1
	B
	9
	C

	2
	B
	10
	D

	3
	C
	11
	B

	4
	A
	12
	B

	5
	A
	13
	B

	6
	B
	14
	B

	7
	C
	15
	C

	8
	B
	
	


Benar–Salah
	No.
	Jawaban
	No.
	Jawaban

	1
	B
	6
	B

	2
	S
	7
	S

	3
	B
	8
	B

	4
	B
	9
	B

	5
	S
	10
	S


Pernyataan
	No.
	Jawaban

	1
	C

	2
	A

	3
	A

	4
	B

	5
	B


Catatan materi: Dalam pembelajaran Product Life Cycle, peserta didik sebaiknya memahami bahwa PLC bukan sekadar urutan tahap, tetapi juga alat untuk menganalisis kondisi produk dan menentukan strategi seperti promosi, modifikasi produk, pengembangan pasar, hingga keputusan mempertahankan atau menghentikan produk. 


SOAL TEKNOLOGI DIGITAL DALAM FASHION
A. Pilihan Ganda
1. Teknologi digital dalam industri fashion adalah ....
A. Penggunaan alat tradisional dalam pembuatan pakaian
B. Pemanfaatan teknologi berbasis digital untuk mendukung proses desain, produksi, pemasaran, dan penjualan fashion
C. Penggunaan mesin jahit tanpa listrik
D. Pembuatan pakaian secara manual seluruhnya
E. Penggunaan bahan tekstil secara berlebihan
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Teknologi digital dapat digunakan dalam berbagai tahap industri fashion, mulai dari desain, pengembangan produk, produksi, pemasaran, hingga penjualan.

2. Salah satu contoh teknologi digital yang digunakan untuk membuat desain busana adalah ....
A. Pensil kayu saja
B. CAD (Computer-Aided Design)
C. Gunting manual
D. Penggaris biasa
E. Kapur jahit
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
CAD (Computer-Aided Design) memungkinkan desainer membuat dan mengembangkan desain menggunakan komputer secara lebih cepat, rapi, dan mudah diedit.

3. Keuntungan menggunakan desain digital dibandingkan menggambar secara manual adalah ....
A. Tidak dapat dilakukan perubahan
B. Membutuhkan lebih banyak bahan kertas
C. Desain lebih mudah diedit dan disimpan
D. Hanya dapat digunakan satu kali
E. Tidak dapat dibuat dalam berbagai warna
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Desain digital dapat dengan mudah diperbaiki, disalin, diberi warna, disimpan, dan dikembangkan tanpa harus menggambar ulang dari awal.

4. Teknologi yang dapat digunakan untuk membuat pola busana secara digital disebut ....
A. Digital Pattern Making
B. Digital Marketing
C. Digital Printing
D. Social Media
E. E-Commerce
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Digital Pattern Making merupakan pembuatan dan pengembangan pola busana dengan bantuan perangkat lunak komputer.

5. Contoh pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk fashion adalah ....
A. Menyimpan pakaian di gudang
B. Membuat promosi melalui media sosial
C. Menggunting kain secara manual
D. Menjahit menggunakan tangan
E. Membuat pola menggunakan kertas
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Media sosial dapat digunakan untuk mengenalkan produk, membangun merek, berinteraksi dengan konsumen, dan mempromosikan koleksi fashion.

6. Penjualan produk fashion melalui platform digital disebut ....
A. E-commerce
B. Pattern making
C. Draping
D. Cutting
E. Finishing
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
E-commerce memungkinkan kegiatan jual beli dilakukan melalui platform digital atau internet.

7. Teknologi 3D fashion dapat membantu desainer untuk ....
A. Menghilangkan kebutuhan terhadap desain
B. Membuat visualisasi produk secara tiga dimensi
C. Mengurangi fungsi komputer
D. Menggantikan seluruh tenaga kerja
E. Menghentikan proses produksi
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Teknologi 3D dapat membantu membuat visualisasi busana dan prototipe virtual, sehingga desainer dapat mengevaluasi tampilan produk sebelum membuat sampel fisik.

8. Seorang desainer menggunakan aplikasi digital untuk mengubah warna, motif, dan bentuk pakaian tanpa membuat sampel fisik berulang kali. Manfaat utama teknologi tersebut adalah ....
A. Menghambat proses desain
B. Meningkatkan penggunaan bahan
C. Mempercepat proses pengembangan desain
D. Menghilangkan kreativitas
E. Menambah limbah kain
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Perangkat digital memungkinkan desainer melakukan perubahan secara cepat sehingga proses eksplorasi desain menjadi lebih efisien.

9. Teknologi digital yang dapat digunakan untuk membuat motif langsung pada permukaan kain adalah ....
A. Digital printing tekstil
B. Mesin obras
C. Mesin jahit manual
D. Gunting kain
E. Mesin potong biasa
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Digital textile printing menggunakan teknologi pencetakan digital untuk menghasilkan motif pada tekstil.

10. Salah satu manfaat teknologi digital bagi pengusaha fashion adalah ....
A. Mempersempit jangkauan pasar
B. Memudahkan promosi dan menjangkau konsumen yang lebih luas
C. Menghilangkan komunikasi dengan konsumen
D. Membatasi informasi produk
E. Mengurangi peluang pemasaran
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Teknologi digital memungkinkan pengusaha memasarkan produk melalui berbagai kanal seperti media sosial, website, dan marketplace sehingga jangkauan pasar dapat menjadi lebih luas.

Soal HOTS
11. Seorang siswa DPB membuat desain pakaian secara digital. Setelah mendapat masukan dari guru, ia dapat mengubah warna, ukuran motif, dan bentuk kerah tanpa menggambar ulang seluruh desain. Hal ini menunjukkan keunggulan teknologi digital berupa ....
A. Fleksibilitas dalam melakukan revisi
B. Peningkatan limbah bahan
C. Pengurangan kreativitas
D. Keterbatasan desain
E. Ketergantungan terhadap bahan tekstil
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Salah satu keunggulan desain digital adalah fleksibilitas. Desain dapat diperbaiki dan dimodifikasi dengan lebih cepat dibandingkan harus menggambar ulang secara manual.

12. Sebuah usaha busana kecil memiliki produk yang bagus tetapi hanya dikenal oleh pelanggan di sekitar daerahnya. Pemilik usaha ingin memperluas pasar dengan biaya promosi yang relatif efisien. Strategi digital yang paling tepat adalah ....
A. Tidak melakukan promosi
B. Menggunakan media sosial dan platform penjualan online
C. Mengurangi kualitas produk
D. Menghentikan produksi
E. Hanya memasang produk di gudang
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Media sosial dan platform penjualan online dapat membantu usaha memperkenalkan produk kepada calon konsumen yang lebih luas tanpa harus bergantung pada pemasaran secara konvensional.

13. Sebuah perusahaan fashion menggunakan teknologi 3D untuk membuat prototipe virtual sebelum membuat sampel pakaian secara fisik. Dampak yang paling mungkin diperoleh adalah ....
A. Semua proses produksi menjadi tidak diperlukan
B. Evaluasi desain dapat dilakukan lebih awal sebelum pembuatan sampel fisik
C. Konsumen tidak dapat melihat desain
D. Produk tidak perlu dirancang
E. Kualitas produk pasti menjadi rendah
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Prototipe virtual dapat membantu desainer mengevaluasi tampilan dan melakukan revisi lebih awal, sehingga pembuatan sampel fisik dapat dilakukan dengan lebih terencana.

14. Sebuah toko fashion memanfaatkan data penjualan digital untuk mengetahui produk yang paling diminati konsumen. Informasi tersebut dapat digunakan untuk ....
A. Mengabaikan kebutuhan konsumen
B. Menentukan strategi produksi dan pemasaran
C. Menghapus seluruh produk
D. Mengurangi komunikasi dengan konsumen
E. Menghentikan analisis pasar
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Data penjualan dapat membantu pelaku usaha memahami produk yang diminati, pola permintaan, dan perilaku konsumen, sehingga keputusan bisnis dapat dibuat berdasarkan informasi.

15. Seorang siswa menemukan gambar desain fashion di internet dan ingin menggunakannya sebagai desain produknya tanpa mencantumkan sumber atau meminta izin. Sikap yang paling tepat adalah ....
A. Langsung menggunakannya karena tersedia di internet
B. Menghapus nama pembuatnya
C. Menghargai hak cipta dan menggunakan karya sesuai izin atau ketentuan yang berlaku
D. Menjualnya dengan nama sendiri
E. Menyalin seluruh desain tanpa perubahan
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Penggunaan karya digital harus memperhatikan hak cipta, atribusi, dan izin penggunaan. Peserta didik perlu membiasakan diri menggunakan sumber secara etis dan bertanggung jawab.

B. Soal Benar–Salah
Tuliskan B (Benar) atau S (Salah).
1.Teknologi digital dapat digunakan dalam proses desain fashion.
Jawaban: B
Pembahasan:
Perangkat lunak desain dapat membantu membuat ilustrasi, desain warna, motif, dan pengembangan produk fashion.

2. CAD hanya dapat digunakan untuk membuat desain bangunan dan tidak dapat digunakan dalam fashion.
Jawaban: S
Pembahasan:
CAD juga dapat digunakan dalam bidang fashion, misalnya untuk desain busana dan pembuatan pola digital.

3. Media sosial dapat digunakan untuk mempromosikan produk fashion.
Jawaban: B
Pembahasan:
Media sosial merupakan salah satu sarana pemasaran digital yang dapat digunakan untuk memperkenalkan produk kepada konsumen.

4. Teknologi digital membuat desain tidak dapat diperbaiki setelah selesai dibuat.
Jawaban: S
Pembahasan:
Justru salah satu kelebihan desain digital adalah desain dapat diedit dan direvisi dengan relatif mudah.

5.E-commerce memungkinkan kegiatan jual beli produk dilakukan melalui platform digital.
Jawaban: B
Pembahasan:
E-commerce merupakan kegiatan perdagangan yang dilakukan melalui sistem elektronik atau platform digital.

6. Teknologi 3D dapat digunakan untuk membuat visualisasi busana secara virtual.
Jawaban: B
Pembahasan:
Teknologi 3D dapat digunakan untuk menghasilkan visualisasi produk fashion dalam bentuk tiga dimensi.

7. Teknologi digital hanya bermanfaat bagi desainer dan tidak berguna bagi pengusaha fashion.
Jawaban: S
Pembahasan:
Teknologi digital bermanfaat bagi banyak pihak, termasuk desainer, produsen, pemasar, retailer, dan konsumen.

8.  Digital printing dapat digunakan untuk menghasilkan motif pada tekstil.
Jawaban: B
Pembahasan:
Digital printing tekstil merupakan salah satu teknologi untuk mencetak desain atau motif pada permukaan kain.

9.  Penggunaan teknologi digital selalu menjamin bahwa sebuah produk fashion pasti berhasil di pasar.
Jawaban: S
Pembahasan:
Teknologi digital dapat membantu proses desain, produksi, dan pemasaran, tetapi keberhasilan produk tetap dipengaruhi oleh kualitas, harga, kebutuhan konsumen, tren, pemasaran, dan faktor lainnya.

10.  Etika penggunaan karya digital perlu diperhatikan ketika menggunakan gambar atau desain milik orang lain.
Jawaban: B
Pembahasan:
Penggunaan karya digital harus menghormati hak cipta dan ketentuan penggunaan karya tersebut.

C. Soal Pernyataan dan Analisis
1. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Teknologi digital dapat digunakan untuk membuat desain busana. 
2. Teknologi digital dapat membantu pemasaran produk. 
3. Teknologi digital dapat membantu pembuatan pola. 
4. Teknologi digital hanya digunakan untuk hiburan. 
Pernyataan yang benar adalah ....
A. 1 dan 2
B. 1 dan 3
C. 1, 2, dan 3
D. 2 dan 4
E. Semua benar
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Pernyataan 1, 2, dan 3 benar. Teknologi digital memiliki banyak fungsi dalam industri fashion, bukan hanya untuk hiburan.

2. Perhatikan pernyataan berikut!
Pernyataan: Teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi dalam pengembangan produk fashion.
Alasan: Desain digital dapat diedit, disimpan, dan dikembangkan tanpa harus selalu membuat ulang desain dari awal.
A. Pernyataan benar, alasan benar, dan keduanya berhubungan
B. Pernyataan benar, alasan benar, tetapi tidak berhubungan
C. Pernyataan benar, alasan salah
D. Pernyataan salah, alasan benar
E. Pernyataan dan alasan salah
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Pernyataan dan alasan benar serta memiliki hubungan. Kemudahan revisi dan penyimpanan desain merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan efisiensi proses pengembangan desain.

3. Perhatikan kasus berikut!
Sebuah kelompok siswa membuat desain busana menggunakan aplikasi digital. Mereka membuat beberapa alternatif warna dan motif sebelum menentukan desain akhir.
Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital dapat membantu ....
A. Mengurangi pilihan desain
B. Mengeksplorasi berbagai alternatif desain
C. Menghilangkan kreativitas siswa
D. Menghentikan proses desain
E. Mengurangi kemampuan berpikir siswa
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Teknologi digital memungkinkan siswa membuat berbagai alternatif desain dengan cepat sehingga proses eksplorasi dan kreativitas dapat berkembang.

4. Perhatikan kasus berikut!
Seorang pengusaha busana memiliki modal promosi terbatas. Ia ingin memperkenalkan produknya kepada calon konsumen dari berbagai daerah. Ia kemudian membuat katalog digital dan memanfaatkan media sosial serta toko online.
Penerapan teknologi digital tersebut terutama bertujuan untuk ....
A. Mempersempit pasar
B. Memperluas jangkauan pemasaran
C. Mengurangi jumlah konsumen
D. Menghilangkan identitas merek
E. Mengurangi informasi produk
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Katalog digital, media sosial, dan toko online dapat membantu produk dikenal oleh konsumen di wilayah yang lebih luas.

5. Soal HOTS
Perhatikan situasi berikut!
Sebuah perusahaan fashion ingin mengurangi kesalahan dalam pengembangan desain. Selama ini perusahaan membuat banyak sampel fisik. Beberapa sampel ternyata tidak sesuai dengan keinginan desainer sehingga harus dibuat ulang.
Perusahaan mempertimbangkan penggunaan desain dan prototipe digital 3D.
Pernyataan:
1. Prototipe digital dapat membantu mengevaluasi desain sebelum sampel fisik dibuat. 
2. Revisi desain dapat dilakukan secara digital sebelum masuk ke tahap produksi tertentu. 
3. Teknologi digital dapat membantu membuat proses pengembangan produk lebih efisien. 
4. Setelah menggunakan teknologi digital, perusahaan tidak membutuhkan tenaga manusia sama sekali. 
Pernyataan yang tepat adalah ....
A. 1 dan 2
B. 1, 2, dan 3
C. 2 dan 4
D. 1, 3, dan 4
E. Semua benar
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Pernyataan 1, 2, dan 3 benar. Teknologi digital dapat membantu proses evaluasi dan revisi desain, tetapi tidak berarti seluruh tenaga manusia menjadi tidak diperlukan. Keahlian manusia tetap penting dalam kreativitas, pengambilan keputusan, evaluasi, dan proses produksi.

D. Rekap Kunci Jawaban
Pilihan Ganda
	No.
	Jawaban
	No.
	Jawaban
	No.
	Jawaban

	1
	B
	6
	A
	11
	A

	2
	B
	7
	B
	12
	B

	3
	C
	8
	C
	13
	B

	4
	A
	9
	A
	14
	B

	5
	B
	10
	B
	15
	C


Benar–Salah
	No.
	Jawaban
	No.
	Jawaban

	1
	B
	6
	B

	2
	S
	7
	S

	3
	B
	8
	B

	4
	S
	9
	S

	5
	B
	10
	B


Pernyataan/Analisis
	No.
	Jawaban

	1
	C

	2
	A

	3
	B

	4
	B

	5
	B


Materi yang Diukur
Soal di atas mencakup beberapa kompetensi penting:
· Pengertian dan fungsi teknologi digital dalam fashion 
· CAD/CAM dan desain busana digital 
· Digital pattern making 
· Digital textile printing 
· Teknologi 3D fashion 
· Media sosial dan digital marketing 
· E-commerce/marketplace 
· Pemanfaatan data digital 
· Efisiensi pengembangan produk 
· Etika dan hak cipta karya digital 
· Penerapan teknologi digital untuk inovasi produk fashion 
· Analisis kasus/HOTS dalam industri busana


contoh soal materi Sustainable Fashion yang terdiri atas 10 soal pilihan ganda, 10 soal benar–salah, dan 5 soal pernyataan/analisis, lengkap dengan kunci jawaban dan pembahasan. Soal dapat digunakan untuk peserta didik SMK kelas X Konsentrasi Keahlian Desain dan Produksi Busana (DPB).
A. Soal Pilihan Ganda
1. Sustainable fashion adalah konsep dalam industri fashion yang bertujuan untuk ....
A. Memproduksi pakaian sebanyak mungkin dengan biaya rendah
B. Menghasilkan produk fashion dengan mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial
C. Mengikuti semua tren fashion yang sedang populer
D. Menggunakan bahan sintetis sebanyak-banyaknya
E. Mengganti semua pakaian lama dengan pakaian baru
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Sustainable fashion atau fashion berkelanjutan adalah konsep produksi, penggunaan, dan pengelolaan produk fashion yang memperhatikan dampak terhadap lingkungan, masyarakat, serta keberlanjutan ekonomi.

2. Salah satu masalah lingkungan yang dapat ditimbulkan oleh industri fashion adalah ....
A. Berkurangnya kebutuhan bahan baku
B. Meningkatnya limbah tekstil
C. Berkurangnya jumlah pakaian bekas
D. Menurunnya penggunaan air
E. Bertambahnya usia pakai pakaian
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Produksi dan konsumsi pakaian yang berlebihan dapat menghasilkan limbah tekstil dalam jumlah besar. Sustainable fashion mendorong pengurangan limbah melalui penggunaan kembali, perbaikan, dan daur ulang.

3. Prinsip 3R yang dapat diterapkan dalam sustainable fashion adalah ....
A. Reduce, Reuse, Recycle
B. Repair, Replace, Remove
C. Reuse, Reject, Return
D. Reduce, Replace, Redesign
E. Recycle, Repair, Reject
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Prinsip 3R terdiri atas Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan Recycle (mendaur ulang). Prinsip ini bertujuan mengurangi penggunaan sumber daya dan limbah.

4. Seorang siswa mengubah pakaian bekas menjadi produk fashion baru yang memiliki nilai guna. Kegiatan tersebut disebut ....
A. Fast fashion
B. Upcycling
C. Mass production
D. Branding
E. Fashion forecasting
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Upcycling adalah proses mengolah barang atau bahan bekas menjadi produk baru yang memiliki nilai guna atau nilai tambah.

5. Contoh perilaku konsumen yang mendukung sustainable fashion adalah ....
A. Membeli pakaian baru setiap minggu
B. Membuang pakaian yang masih layak pakai
C. Membeli pakaian sesuai kebutuhan
D. Mengikuti semua tren fashion
E. Menggunakan pakaian hanya satu kali
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Membeli pakaian sesuai kebutuhan merupakan bentuk konsumsi yang lebih bertanggung jawab dan dapat mengurangi pemborosan.

6. Salah satu perbedaan sustainable fashion dengan fast fashion adalah ....
A. Sustainable fashion selalu menggunakan pakaian mahal
B. Fast fashion tidak menghasilkan produk pakaian
C. Sustainable fashion mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan sosial
D. Sustainable fashion hanya digunakan oleh desainer terkenal
E. Fast fashion selalu menggunakan bahan alami
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Sustainable fashion berorientasi pada keberlanjutan, sedangkan fast fashion umumnya berfokus pada produksi cepat untuk mengikuti tren dan memenuhi permintaan pasar.

7. Penggunaan bahan daur ulang dalam pembuatan produk busana bertujuan untuk ....
A. Menambah jumlah limbah
B. Mengurangi pemanfaatan sumber daya baru
C. Mempercepat pembuangan produk
D. Menghilangkan fungsi pakaian
E. Meningkatkan konsumsi berlebihan
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Bahan daur ulang dapat membantu mengurangi kebutuhan terhadap bahan baku baru serta memanfaatkan kembali material yang sudah ada.


8. Seorang pengusaha busana memproduksi pakaian berkualitas agar dapat digunakan dalam waktu yang lama. Tindakan tersebut mendukung prinsip ....
A. Disposable fashion
B. Sustainable fashion
C. Overconsumption
D. Fast disposal
E. Trend fashion
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Produk yang berkualitas dan tahan lama dapat memperpanjang masa penggunaan pakaian sehingga mengurangi kebutuhan untuk sering membeli produk baru.

9. Berikut yang merupakan contoh penerapan sustainable fashion di sekolah adalah ....
A. Membuang semua sisa kain ke tempat sampah
B. Menggunakan kain baru untuk semua praktik tanpa mempertimbangkan sisa bahan
C. Memanfaatkan kain perca untuk membuat aksesori atau produk baru
D. Membakar pakaian yang tidak digunakan
E. Menggunakan bahan secara berlebihan
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Kain perca dapat dimanfaatkan menjadi berbagai produk, seperti bros, tas kecil, aksesori, boneka, atau hiasan. Hal ini membantu mengurangi limbah tekstil.

10. Perhatikan kasus berikut!
Sebuah usaha busana menghasilkan banyak kain sisa dari proses produksi. Pemilik usaha ingin menerapkan konsep sustainable fashion. Tindakan yang paling tepat adalah ....
A. Membuang seluruh kain sisa
B. Membakar kain sisa agar tidak menumpuk
C. Menyimpan seluruh kain tanpa dimanfaatkan
D. Mengolah kain sisa menjadi produk baru
E. Membeli lebih banyak kain baru
Kunci Jawaban: D
Pembahasan:
Mengolah kain sisa menjadi produk baru merupakan bentuk upcycling dan pemanfaatan kembali material untuk mengurangi limbah.



B. Soal Benar atau Salah
Tuliskan Benar (B) atau Salah (S) pada setiap pernyataan berikut.
1. Sustainable fashion hanya berhubungan dengan desain pakaian yang indah.
Jawaban: Salah
Pembahasan:
Sustainable fashion tidak hanya memperhatikan desain, tetapi juga dampak lingkungan, penggunaan bahan, proses produksi, kondisi sosial, dan masa pakai produk.

2. Membeli pakaian sesuai kebutuhan merupakan salah satu bentuk perilaku sustainable fashion.
Jawaban: Benar
Pembahasan:
Konsumsi secara bijaksana dapat membantu mengurangi pembelian berlebihan dan limbah pakaian.

3. Upcycling berarti membuang pakaian lama dan menggantinya dengan pakaian baru.
Jawaban: Salah
Pembahasan:
Upcycling adalah mengolah bahan atau produk bekas menjadi produk baru yang memiliki nilai tambah.

4. Limbah tekstil dapat menjadi salah satu permasalahan yang diperhatikan dalam sustainable fashion.
Jawaban: Benar
Pembahasan:
Sustainable fashion berupaya mengurangi limbah tekstil melalui pengurangan penggunaan bahan, penggunaan kembali, perbaikan, dan daur ulang.

5. Pakaian yang berkualitas dan tahan lama dapat mendukung konsep sustainable fashion.
Jawaban: Benar
Pembahasan:
Produk yang tahan lama dapat digunakan lebih lama sehingga kebutuhan membeli dan membuang pakaian dapat berkurang.

6. Semua pakaian yang sudah tidak digunakan harus langsung dibuang.
Jawaban: Salah
Pembahasan:
Pakaian yang masih layak dapat digunakan kembali, diperbaiki, disumbangkan, atau diolah menjadi produk baru.

7. Pemanfaatan kain perca menjadi aksesori merupakan contoh penerapan sustainable fashion.
Jawaban: Benar
Pembahasan:
Pemanfaatan kain perca membantu mengurangi limbah dan meningkatkan nilai guna bahan.

8. Sustainable fashion mendorong penggunaan sumber daya secara bertanggung jawab.
Jawaban: Benar
Pembahasan:
Salah satu tujuan utama sustainable fashion adalah menggunakan bahan, energi, dan sumber daya secara lebih efisien dan bertanggung jawab.

9. Konsumen tidak memiliki peran dalam mendukung sustainable fashion.
Jawaban: Salah
Pembahasan:
Konsumen memiliki peran penting melalui keputusan membeli, merawat, menggunakan kembali, dan mengelola pakaian yang sudah tidak digunakan.

10. Memperbaiki pakaian yang rusak sebelum membeli pakaian baru merupakan tindakan yang sesuai dengan sustainable fashion.
Jawaban: Benar
Pembahasan:
Memperbaiki pakaian dapat memperpanjang masa pakai produk dan mengurangi limbah.


C. Soal Pernyataan
Soal 1
Perhatikan pernyataan berikut!
1. Mengurangi pembelian pakaian yang tidak diperlukan. 
2. Membuang pakaian yang masih layak pakai. 
3. Memanfaatkan kembali kain sisa produksi. 
4. Memperbaiki pakaian yang rusak. 
Pernyataan yang sesuai dengan prinsip sustainable fashion adalah ....
A. 1 dan 2
B. 1 dan 3
C. 2 dan 3
D. 1, 3, dan 4
E. Semua benar
Kunci Jawaban: D
Pembahasan:
Pernyataan 1, 3, dan 4 mendukung sustainable fashion. Sementara membuang pakaian yang masih layak pakai tidak sesuai dengan prinsip keberlanjutan.

Soal 2
Perhatikan pernyataan berikut!
Pernyataan: Sustainable fashion dapat membantu mengurangi dampak negatif industri busana terhadap lingkungan.
Alasan: Sustainable fashion mendorong penggunaan sumber daya secara lebih efisien, pengurangan limbah, dan penggunaan produk dalam jangka waktu yang lebih lama.
Pilihan jawaban:
A. Pernyataan benar, alasan benar, dan keduanya berhubungan
B. Pernyataan benar, alasan benar, tetapi keduanya tidak berhubungan
C. Pernyataan benar, alasan salah
D. Pernyataan salah, alasan benar
E. Pernyataan dan alasan salah
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Pernyataan dan alasan sama-sama benar. Penggunaan sumber daya secara efisien dan pengurangan limbah memang merupakan bagian dari upaya mengurangi dampak lingkungan.


Soal 3
Perhatikan pernyataan berikut!
Seorang siswa memiliki beberapa potong pakaian yang sudah tidak digunakan. Ia memilih untuk mengubahnya menjadi tas belanja dan aksesori.
Tindakan tersebut menunjukkan penerapan ....
A. Overproduction
B. Upcycling
C. Fast fashion
D. Mass marketing
E. Trend forecasting
Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Mengubah pakaian lama menjadi produk baru dengan fungsi dan nilai tambah disebut upcycling.

Soal 4
Perhatikan pernyataan berikut!
Sebuah kelompok siswa ingin membuat produk busana yang ramah lingkungan. Mereka memilih bahan secara efisien, mengurangi sisa kain, dan memanfaatkan kembali bahan yang masih dapat digunakan.
Kesimpulan yang tepat adalah ....
A. Kelompok tersebut menerapkan prinsip sustainable fashion
B. Kelompok tersebut menerapkan budaya konsumsi berlebihan
C. Kelompok tersebut tidak memperhatikan lingkungan
D. Kelompok tersebut hanya mengikuti tren fast fashion
E. Kegiatan tersebut tidak berhubungan dengan industri fashion
Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Penggunaan bahan secara efisien, pengurangan limbah, dan pemanfaatan kembali bahan merupakan bagian dari prinsip sustainable fashion.

Soal 5 – HOTS
Perhatikan kasus berikut!
Sebuah merek busana memproduksi pakaian dalam jumlah besar dengan harga murah. Produk tersebut cepat mengikuti tren, tetapi banyak konsumen membuang pakaian setelah digunakan beberapa kali.
Sebagai calon tenaga kerja di bidang busana, solusi yang paling tepat untuk mendukung sustainable fashion adalah ....
A. Meningkatkan produksi pakaian agar konsumen memiliki lebih banyak pilihan
B. Mengajak konsumen membeli pakaian sebanyak mungkin
C. Mengembangkan produk berkualitas, tahan lama, serta menyediakan pilihan perbaikan atau pemanfaatan kembali
D. Memproduksi pakaian yang hanya dapat digunakan sekali
E. Mengurangi kualitas bahan agar harga semakin murah
Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Solusi yang sesuai dengan sustainable fashion adalah menghasilkan produk yang memiliki kualitas dan masa pakai lebih panjang, serta mendorong perbaikan, penggunaan kembali, dan pengurangan limbah.

Rekap Kunci Jawaban
Pilihan Ganda
	No.
	Jawaban

	1
	B

	2
	B

	3
	A

	4
	B

	5
	C

	6
	C

	7
	B

	8
	B

	9
	C

	10
	D


Benar–Salah
	No.
	Jawaban

	1
	Salah

	2
	Benar

	3
	Salah

	4
	Benar

	5
	Benar

	6
	Salah

	7
	Benar

	8
	Benar

	9
	Salah

	10
	Benar


Pernyataan
	No.
	Jawaban

	1
	D

	2
	A

	3
	B

	4
	A

	5
	C


Soal-soal ini dapat digunakan sebagai asesmen formatif, latihan, ulangan harian, maupun evaluasi materi Sustainable Fashion pada mata pelajaran Dasar-Dasar Busana kelas X DPB.

